BAB 11
KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Teoritis
1. Pemahaman Materi tentang Shalat Jum’at
a. Pemahaman

Tujuan pembelajaran salah satunya adalah agar siswa memiliki
pemahaman, pemahaman ini tergolong kepada kelompok ranah kognitif.
Sebagaimana Bejamin S. Bloom di dalam buku Mulyadi,
“mengelompokkan kemampuan manusia kedalam dua ranah (domain)
utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah non-kognitif itu
dibedakan lagi atas dua kelompok ranah, yakni afektif dan ranah
psikomotor”.**

Dari ketiga ranah tersebut, yakni ranah kognitif, afektif, dan ranah
psikomotor pemahaman ini terletak pada ranah kognitif. Ranah kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. Menurut
bloom, dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir,
diantaranya: ‘“Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian”.*®

Dari enam jenjang proses berpikir ini, telah mengalami perubahan

pada kata kerja operasional ranah kognitif kurikulum 2013 revisi 2016,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Tomas Anderson, ia membagi

“Mulyadli, “Evaluasi Pendidikan”, ( Malang: UIN-Maliki Pres,2010), h. 2.
B1bid, him. 3.
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kepada enam tingkatan berpikir, yaitu:“Mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta”.16

Menurut Poerwodarminto dalam kamus Bahasa Indonesia
“pemahaman berasal dari kata ‘paham’ yang artinya mengerti benar
tentang sesuatu hal”. '’ Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah
Understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang
dipelajari. Lebih lanjut pemahaman (comprehension) adalah “kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi”.18

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Suharsimi Arikunto
menyatakan bahwa pemahaman atau comprehension adalah “bagaimana
seseorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan,
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasir, memberikan contoh,
menuliskan kembali, dan memperkirakan”.19

Kemudian Srihartati mengatakan pemahaman siswa adalah

“kesanggupan siswa untuk dapat mendefinisikan sesuatu dan menguasai

®Muhammad Adam Hussein,Kata Kerja Operasional (KKO) Kurikulum 2013 Revisi
2016, diakses dari http://www.gurumotivator.com/2016/12/kata-kerja-operasional-kko-kurikulum-
2013-revisi-2016.html, pada tanggal 12 april 2018 pukul 10.47.

Marlina. Dkk. Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Kompetensi Dasar Tentang Jual
Beli Melalui Metode Diskusi Untuk Pelajaran IPS Di Kelas V SD Inpres 2 Kasimbar.Jurnal
Kreatif Tadulako,(online), VVol. 2, No. 4, (http://media.neliti.com, diakses 27 mei 2018).

80p Cit. Anas Sudijono, h. 50.

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2009,
h.136.


http://www.gurumotivator.com/2016/12/kata-kerja-operasional-kko-kurikulum-2013-revisi-2016.html
http://www.gurumotivator.com/2016/12/kata-kerja-operasional-kko-kurikulum-2013-revisi-2016.html
http://media.neliti.com/
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hal tersebut dengan memahami makna tersebut”.*’Pemahaman lebih tinggi
tingkatnya dari pengetahuan. Pemahaman bukan sekedar mengingat fakta,
akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan,
menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep.

“Pemahaman itu bisa pemahaman terjemahan, pemahaman menafsirkan,

s 21
ataupun pemahaman ekstrapolasi”.

Lebih lanjut Daryanto menyatakan pemahaman adalah

“kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, seperti menafsirkan,

menjelaskan atau meringkas suatu penger‘tiam”.22

Pemahaman ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar
mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang
dikerjakan, mengetahui apa ynag sedang dikomunikasikan dan dapat
memanf%atkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-
hal lain.

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga (3) vaitu:
Menerjemahkan, menginterpretasi (menafsirkan), dan mengekstrapolasi
(extrapolatioin).** Sementara Ngalim Purwanto mengatakan pemahaman
itu adalah : “Tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu untuk
mengerti atau memahami tentang arti atau konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalitas saja,

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan.”?

2 Grjhartati. 2016. Pemahaman Siswa. Repositori UIN-Suska, Vol. 3, No. 1,
(http://repositori.uin-suska.ac.id, diakses 27 mei 2018).

! Wina Sanjaya, “Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana,,
2010), h. 126.

22 Haji Daryanto, “Evaluasi Pendidikan”,(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 106.

28 Komang Ardana, “Prilaku Koorganisasian”, (Jogjakarta: PT. Grahailmu, 2009), h. 11-
12.

?*Op. Cit. Haji Daryanto, h. 106-107.

% Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pendidikan”, (Bandung:
Remaja Karya, 2010), h. 58.


http://repositori.uin-suska.ac.id/
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Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran,
seperti menafsirkan, menjelaskan, mempertahankan, membedakan,
menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasir,
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Kata kerja operasional yang bisa dipakai dalam rumusan untuk
jenjang pemahaman ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mejamin S.
Bloom yang dikutip dalam buku Mudasir, yaitu: “Menjelaskan,
menguraikan, merumuskan, menerangkan, mengubah, memberikan
contoh, menyadur, meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, dan
menerangkan”.26

Namun kata kerja operasional yang dikemukakan oleh Mejamin S.
Bloom di atas mengalami perubahan pada kurikulum 2013 revisi 2016,
sebagaimana yang di kemukakan olen Tomas Anderson kata kerja
operasional yang bisa dipakai dalam rumusan untuk jenjang pemahaman
ini, diantaranya:

Melakukan inferensi, melaporkan, membandingkan, membedakan,
memberi  contoh, membeberkan, memperkirakan, memperluas,
mempertahankan, memprediksi, menafsirkan, menampilkan,
menceritakan, mencontohkan, mendiskusikan, menerangkan,
mengabstraksikan, mengartikan, mengasosiasikan, mengekstrapilasi,
mengelompokkan, mengemukakan, menggali, menggeneralisasikan,
menggolong-golongkan, menghitung, mengilustrasikan, menginterpolasi,

menginterpretasikan, mengkategorikan, mengklasifikasi,
mengkontraskan, mengubah, menguraikan, menjabarkan, menjalin,

%6 Mudasir, “Desain Pembelajaran”, (Airmolek: STAI Nurul Falah Press, 2013), h. 146-
147.
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menjelaskan, menterjemahkan, mentranslasi, menunjukkan,
menyimpulkan, merangkum, meringkas, dan mengidentifikasi.27

Kata kerja operasional di atas masih mencakup semua karakteristik
mata pelajaran. Baik Seni, Pkn, Jasmani, Pendidikan, Kesehatan,
Matematika, Keamanan, sains, seni lukis dan kompetensi drama. Untuk itu
kata kerja operasional yang bisa dipakai dalam rumusan untuk jenjang
pemahaman terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:
“Menafsirkan, mengemukakan, menguraikan, menjelaskan, memberi
contoh, menceritakan, menerangkan, mengartikan, mengelompokkan,
menerjemahkan, dan menyimpulkan”.28

b. Materi Shalat Jum’at
1) Pengertian shalat Jum’at

Shalat Jum’at adalah dua raka’at yang dikerjakan pada hari
Jum’at secara berjama’ah dan dilaksanakan setelah khotbah. Hari
Jum’at ini adalah hari yang agung dan termulia diantara hari-hari lain
sehingga disebut tuannya hari (sayyidul ayyam). Di namakan
demikian, karena terdapat adanya penyempurnaan penciptaan langit
dan bumi, penciptaan Adam dan terjadinya hari kiamat dan
kebangkitan manusia. Pada hari itu manusia pun berkumpul.?® Jum’at
itu seperti shalat jemaah, yang sah dilakukan oleh dua orang saja. Dan
setiap kali bilangannya lebih banyak maka Jum’at tersebut lebih
utama. Akan tetapi dengan keberadaan dua orang ini atau lebih dan
mewajibkan mereka untuk melaksanakan shalat jum’at.30

Secara normatif dasar kewajiban melaksanakan shalat Jum’at

terdapat dalam firman Allah SWT tertera dalam surat Al-Jumu’ah : 9

2" Muhammd Adam Hussein, Op. Cit.

*Ipid.,

29 Daeng Nurjamal, Nashrul Haq dan Misran,”Panduan Shalat Jum’at”, (Bandung:
Alfabeta.2012), h. 4-5

$Muhammad Abdul Lathif Uwaidhah, “Al-Jami’ li al-Ahkam ash-Shalat (Tuntunan
Shalat Berdasarkan Qur’an dan Hadits)”, (Bogor : Pustaka Thariqul 1zzah,2001),cet.1 h. 533
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan sembahyang pada hari Jum'at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.”

Kedudukan shalat Jum’at sama dengan shalat lima waktu dari
sisi hukum. Shalat Jum’at merupakan ganti dari shalat zhuhur.
Menurut Rasulullah saw, “orang yang menunggalkan shalat Jum’at

sebanyak tiga kali tanpa alasan, ia akan ditulis termasuk golongan

orang-orang yang munafik” (HR. Tabrani).*

Shalat Jum’at dilaksanakan dengan berjama’ah dengan jumlah
rakaat dua rakaat dan bacaan imam dijaharkan. Rasulullah saw.
Bersabda:

“Siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat
dua rakaat (shalat Jum’at) dengan khusyu pastilah akan diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu. ”(HR. Al-Bukhari)®

Banyak orang dikalangan sekarang yang meremehkan untuk
melaksanakan shalat Jum’at, orang yang meremehkan shalat Jum’at
sebaiknya tahu bahwa dengan hal itu berarti ia telah berbuat dosa yang
teramat besar, bahkan Allah telah menghukumnya dengan cara
menutup mata hatinya, sehingga ia tidak dapat lagi melihat kebaikan,
mengingkari kemungkarann, dan tidak dapat merasakan kelezatan
ajaran Islam dan manisnya iman. Selain meremehkan shalat Jum’at
sebagian kaum muslimin ada yang terlambat mendatangi shalat Jum’at
sampai imam naik ke mimbar. Mereka berarti telah kehilangan
kebaikan yang banyak dan pahala yang besar.®

31 Akhmad Faozan, “500 Kelalaian dalam Shalat”, (Jakarta: Qulltum Media,2009), h. 128

%2 Daeng Nurjamal, Nashrul Haq dan Misran, Op Cit, h. 21

%*Wahid Abdus Salam Bali, “474 Ibadah Salah Kaprah”, (Jakarta: Dar Ibnu Rajab,
2006), h. 347-348
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2) Hukum shalat Jum’at.
Shalat Jum’at merupakan kewajiban bagi setiap mukallaf

(orang yang telah diberikan tugas untuk menjalankan kewajiban
agama). Kewajiban ibadah Jum’at mulai disyari’atkan pertama kali
semenjak turunnya Qs. al-Jumu’ah ayat 9 di Madinah.* Shalat Jum’at
hukumnya adalah wajib (Fardhu’ain) bagi setiap muslim laki-laki,
baligh, berakal sehat, merdeka (bukan budak atau hamba sahaya), dan
berstatus mukmin (bukan musafir).*
Shalat jum’at tidak wajib bagi kaum wanita. lbnu Mundzir dan
beberapa ulama lainnya berkata, “Para ulama sepakat bahwa para
wanita tidak wajib melaksanakan shalat Jum’at. Mereka juga sepakat
bahwa apabila para wanita ikut melaksanakan shalat Jum’at, maka
mereka tidak perlu melakukan shalat zhuhur.*®
Rasulullah bersabda: “Shalat Jum’at berjama’ah wajib atas setiap
muslim kecuali atas tiga orang hamba sahaya, yaitu kaum wanita,
anak kecil, dan orang sakit.

3) Syarat Mendirikan Shalat Jum’at
a) Diadakan ditempat yang menetap (seperti di masjid)
b) Didirikan secara berjama’ah
c¢) Dikerjakan pada waktu zhuhur
d) Didahului dengan dua khutbah dengan memenuhi syarat serta

rukunnya®’

4) Khobah Jum’at
Kata khotbah berasal dari kata al-khatbu, al-mukhaathabtu, at-
takhaathabu yang artinya al-Muraaja atu fil kalaam (mengulang-ulang

perkataan). Dari kata tersebut khutbah dikhususkan dengan nasihat.
Khutbah jum’at hukumnya wajib, Nabi Muhammad saw tidak pernah

**Daeng Nurjamal, Nashrul Haq dan Misran, Op Cit, h. 14-15

*Tim Kajian Keislaman Nurul Ilmi, “ Buku Induk Terlengkap Agama Islam”, (jakarta:
Citra Risalah, 2012), h.185

Al Fauzan Shaleh, “Figih Sehari-hari”, (Jakarta:Gema Insani,2006), cet .3, h.193.

$Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, “Etika Beribadah”, (Jakarta: Amzah,
2011), h.58-59
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meninggalkannya karena termasuk dalam rangkaian pelaksanaan shalat
jum’at. Nabi Muhammad saw melakukannya sebelum shalat. Kaifiyat
(tata cara) khotbah Jum’at yaitu dilakukan setelah masuk waktu
zhuhur, Kkhatib/imam naik mimbar sambil memberi salam kepada
jama’ah, kemudian duduk untuk mendengarkan adzan. Setelah selesai
adzan, khatib/imam memulai khotbahnya yang berisi; hamdalah,
syahadat/do’a, dan wasiat atau materi khotbah. Khotbah dilakukan dua
kali, diselingi dengan duduk sejenak sebelum do’a. Setelah
khatib/imam selesai melaksanakan khotbah, kemudian turun ke tempat
imam untuk segera mengimani shalat Jum’at. Usman Shalehuddin,
dkk. Dalam buku Daeng Nurjamal, Nashrul dan Mirsan; mengutarakan
khotbah jum’at hendaklah tidak bertele-tele, singkat padat, dan jelas
sampai kepada yang dimaksud.® Ketika khatib sedang khotbah maka
jemaahnya diwajibkan untuk mendengarkan. Sebagian orang ada yang
berbicara dengan berbisik-bisik dengan orang disampingnya ditengah-
tengah khotbah Tindakan ini salah karena nabi Muhammad telah
memerintahkan untuk diam saat mendengarkan khotbah Jum’at.*®

Sebagaimana yang dikatakan Imam Nawawi, semua bentuk

pembicaraan apa pun bentuknya dilarang sampai selesai khotbah.*

Rasulullah bersabda:

“Apabila anda berkata kepada temanmu pada hari Jum’at, ‘Diamlah,’
dan imam sedang menyampaikan khotbah, Anda tidak mendapatkan
pahala (shalat Jum’at)”. (HR Bukhari dan Muslim).

5) Rukun Khutbah Jum’at

a) Hamdalah

b) Membaca dua kalimah syahadat pada khutbah pertama dan kedua
¢) Shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

d) Wasiat untuk takwa

e) Membaca ayat al-Qur’an pada salah satunya

f) Do’a untuk umat Islam**

6) Syarat khutbah Jum’at

a) Khotbah dimulai sesudah tergelincirnya matahari dari pusatnya
atau sudah masuk waktu zhuhur.

%8 Daeng Nurjamal, Nashrul Haq dan Misran, Op Cit, h. 12-13

% Wahid Abdus Salam Bali, Op Cit, h. 365

“AkhmadFaozan, Op Cit, h.133-134

*Buku Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Siswa kelas VI, Op Cit,
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b) Seorang khatib atau yang melakukan khutbah hendaknya berdiri
jika berkuasa atau mampu.

c) Khatib hendaknya duduk diantara dua khutbah, meskipun hanya
sebentar.

d) Hendaknya dengan suara yang keras atau di dengar oleh para
jemaah yang mengikuti shalat Jum’at.

e) Dilakukan dengan tertib atau berturut-turut.

f) Seorang khatib harus suci dari hadas dan najis, serta menutup
aurat.*””

7) Waktu Pelaksanaan Shalat Jum’at

Waktu shalat Jum’at adalah apabila setelah tergelincir matahari. Dan
waktu pelaksanaannya adalah pada waktu Zhuhur, berdasarkan riwayat
dari Anas Radhiyallahu’anhu, “Bahwa Nabi Shalallahu ‘alaihi wa
sallam menunaikan shalat jum’at ketika matahari tergelincir (yakni
waktu masuk zhuhur).” (HR. Al-Bukhari).*

8) Niat shalat Jum’at
Cara dan bacaan shalat Jum’at dua rakaat sama dengan cara
dan bacaan shalat fadhu lainnya, hanya saja niatnya adalah

mengerjakan shalat jumat. Berikut niat shalat Jum’at :
A il R85 Al i Ll

“Sengaja aku shalat fardhu Jum’at dua rakaat menghadap kiblat

(menjadi makmum/imam) karena Allah Ta ‘ala>

9) Hikmah melaksanakan shalat Jum’at

Dalam pelaksanaan shalat Jum’at, banyak hikmah yang bisa
kita ambil sebagai pelajaran :

a) Shalat Jum’at adalah simbol persatuan umat Islam. Hal ini terbukti
dengan berkumpul dan beribadah bersama dengan barisan shaf
yang rapat dan rapi.

b) Untuk menunjuukkan bahwa tidak ada perbedaan antara sesama
manusia, baik miskin, kaya, tua, muda, pintar, bodoh. Dalam hadits
riwayat Abu Hurairah Rasulullah saw. Bersabda:

2 Ahkmat Muhaimin Azzet, “Pedoman Praktis Shalat Wajib & Sunnah”, (Jogjakarta:
Javalitera, 2011), h. 110

“3 Daeng Nurjamal, Nashrul Haq dan Misran, Op Cit, h. 22

* Ahkmat Muhaimin Azzet, Op Cit, h. 108
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada jasad (badan)mu dan
bentukmu, tetapi Allah melihat pada hatimu (Rasulullah sambil
menunjuk dadanya).” (HR. Bukhari dan Muslim).

c) Do’a yang kita panjatkan kepada Allah SWT akan dikabulkan.

d) Sebagai Syiar Islam.
Kita tahu bahwa dengan berduyun-duyunnya para jemaah datang
ke masjid pada hari Jum’at, hal ini sebagai tanda syiar Islam.*®

2. Pelaksanaan Shalat Jum’at

Hari Jum’at adalah hari yang paling istimewa, banyak pahala yang

dapat diraih pada hari Jum’at. Pada hari jum’at ini seorang laki-laki

diwajibkan untuk datang ke masjid untuk melaksanakan shalat Jum’at,

namun dalam hal ini tentunya ada berbagai macam sunnah yang harus

dilaksanakan sebelum melaksanakan shalat Jum’at, yaitu :

1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)

Hendaknya seorang laki-laki mandi sebelum ia keluar untuk
melaksanakan shalat Jum’at, sehingga ia berangkat untuk shalat dalam
keadaan bersih dan wangi.*®

Memakai pakaian yang terbaik yang dimiliki, pantas dan paling bersih,
serta disunnahkan memakai wangi-wangian.

Bersegera pergi ke masjid untuk shalat Jum’at

Mengisi shaf yang kosong, kemudian mengerjakan shalat tahyatul
masjid sebanyak dua rakaat.

Mempe4r7banyak membaca dzikir dan doa serta shalawat pada hari
Jum’at.

Mendengarkan khotbah, tidak boleh berbicara, menegur jemaah dan
mengantuk sehingga tidak mengetahui isi khotbah.

Jemaah tenang mendengarkan khotbah dan duduk menghadap kearah
kiblat.

jamaah berdoa atau membaca istigfar saat khatib duduk diantara dua
khotbah. Waktu diantara dua khotbah adalah waktu ijabah.*®

Kemudian dalam pelaksanaan shalat Jum’at tentunya memiliki tata

cara dalam melaksanakannya, dalam hal ini tata cara melaksanakan shalat

Jum’at dengan baik dan benar adalah:

**Muhammad Anis Sumaji, Op Cit, h. 100-1-2

6 Muhammad Abdul Lathif Uwaidhah, Op Cit, h. 538

“"Tim Kajian Keislaman Nurul llmi, Op Cit, h. 189

“8 Buku Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Siswa kelas V11, Op Cit, h.78
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Pada saat masuk waktu shalat, khatib berdiri atau naik ke mimbar
untuk menyampaikan khotbah dan di awali dengan ucapan salam.
Setelah salam, khatib duduk sebentar untuk mendengarkan muadzin
mengumandangkan adzan sampai selesai, kemudian ~ khatib berdiri
kembali untuk menyampaikan khotbahnya.

Khatib memulai khotbahnya yang pertama dengan mengucapkan
kalimat pujian, membaca syahadat dan shalawat kepada Nabi saw,
membaca beberapa ayat Al-Qur’an, lalu menyampaikan nasihat
(tausiyah) kepada para jemaah.

Setelah itu, khatib duduk sejenak dan berdiri kembali untuk
menyampaikan khotbah yang kedua dengan cara yang sama dengan
khotbah pertama, kemudian diakhiri dengan doa dan penutup khotbah.
Selesai khotbah, muadzin menyerukan igamah, kemudian khatib
berdiri didepan sebagai imam dan memberikan aba-aba untuk
merapikan shaf sebelum shalat dimulai.

Setelah shaf dirapikan, imam memimpin shalat Jum’at berjamaah, dua
rakaat, dengan mengeraskan suara dalam membaca takbir, suara
alfaatihah dan surah atau beberapa ayat Al-Qur’an.*’

Dengan banyaknya aturan dan tata tertib dalam pelaksanaan shalat

Jum’at tentunya dibalik itu semua Allah memperlihatkan dengan jelas

kepada hamba-hambanya berbagai amal yang utama, nikmat-nikmat yang

melimpah dan berkah yang tak terhitung banyaknya.>® Pahala tersebut

berupa seperti, akan diampuni dosa dari Jum’at ke Jum’at berikutnya,

tercatat sebagai penghuni surga, pahala amalan puasa dan shalat selama

satu tahun, dan disamakan seperti berkorban.®* Dengan banyaknya amalan

tersebut tentunya akan memotivasi siswa yang telah memahami materi

shalat Jum’at ia akan melaksanakan shalat Jum’at nya dengan baik dan

benar, tujuannya agar mendapat pahala dari Allah.

94

*3aid Ali bin Wahf al-Qahthani, Op Cit, h. 92-93.
*%Svaikh Hasan Ayyub, “Fikih Ibadah”, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,2011), h. 307
I Ach Subianto, “Catatan Kehidupan”, (Jakarta : PT Wisoedha Enterprises,1999), h. 91-
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B. Penelitian yang Relevan

1. Pada tahun 2017 Meita Dwi Kustanti mahasiswa Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan
penelitian dengan judul “Pembiasaan Shalat Jum’at sebagai Upaya
Pemebentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab pada Siswa kelas 6
di SD Muhammadiyah 3 Surakarta” dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa siswa sudah melaksanakan shalat jum’at sejak dini akan
menumbuhkan sikap disiplin siswa, hal ini terbukti bahwa siswa
melaksanakan shalat jum’at tepat waktu dan datang kemesjid tepat waktu.

Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa
penelitian tersebut terdapat perbedaan yang mana penelitian Meita Dwi
Kustanti meneliti Pembiasaan Shalat Jum’at sebagai Upaya Pemebentukan
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab sedangkan penulis meneliti
Pengaruh Pemahaman Materi tentang Shalat Jum’at terhadap Praktek
Shalat Jum’at.

2. Pada tahun 2012 Firdaus mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau
melakukan penelitian dengan judul “Shalat Jum’at di Desa Ranah
Singkuang Kecamatan Kampar” dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa ada perbedaan pendapat dari kalangan masyarakat. Bagi
masyarakat yang berkerja sebagai penyadap karet menganggap shalat
jum’at itu adalah wajib dan tidak boleh ditinggalkan. Sedangkan bagi
masyarakat yang bekerja sebagai buruh menganggap bahwa shalat jum’at
itu boleh ditinggalkan dan nantinya diganti dengan shalat zhuhur, mereka
beranggapan bahwa shalat jum’at itu adalah sunnah.

Dari penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa
penelitain tersebut terdapat perbedaan yang mana penelitian Firdaus
meneliti Shalat Jum’at di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar
sedangkan penulis meneliti Pengaruh Pemahaman Materi tentang Shalat
Jum’at terhadap Praktek Shalat Jum’at

C. Konsep Operasional
Untuk menghindari kesalahpaham antara konsep-konsep yang
digunakan dalam penelitian ini, maka konsep tersebut penulis operasionalkan
sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih
global. Konsep tersebut adalah pengaruh pemahaman materi tentang shalat

Jum’at terhadap praktek shalat Jum’at siswa di MTsN 3 Kota Pekanbaru.

Maka dapat dirumuskan Konsep Operasionalnya adalah:



a.

b.
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Variabel X (Pemahaman Materi tentang Shalat Jum’at Siswa dalam Mata
Pelajaran Fikih).
Adapun indikator pemahaman materi tentang shalat Jum’at dalam
mata pelajaran fikih adalah:
1) Siswa mampu menjelaskan pengertian shalat Jum’at.
2) Siswa mampu menjelaskan dasar hukum shalat Jum’at.
3) Siswa mampu menjelaskan syarat mendirikan shalat Jum’at
4) Siswa mampu menjelaskan adab ketika khutbah berlangsung
5) Siswa mampu menjelaskan rukun khutbah Jum’at
6) Siswa mampu menjelaskan syarat khutbah Jum’at.
7) Siswa mampu menguraikan hikmah melaksanakan shalat Jum’at
8) Siswa mampu menerangkan niat shalat Jum’at
9) Siswa mampu menjelaskan waktu pelaksanaan shalat Jum’at.
10) Siswa mampu menjelaskan perbuatan sunnah yang terkait dengan
shalat Jum’at
11) Siswa mampu menerangkan tata cara melaksanakan shalat Jum’at.
Variabel Y (Praktek Shalat Jum’at Siswa).
Adapun indikator pelaksanaan shalat jum’at siswa pada mata
pelajaran fikih adalah:
1) Siswa bersegera ke masjid untuk melaksanakan shalat Jum’at.
2) Siswa mengisi shaf yang kosong saat tiba dimasjid
3) Siswa melaksanakan shalat sunnah sebelum khatib naik mimbar.
4) Siswa membaca shalawat sebelum shalat Jum’at

5) Siswa memperbanyak zikir
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6) Siswa menjawab adzan saat khatib mengumandangkan adzan.
7) Siswa duduk menghadap kiblat saat mendengarkan khutbah
8) Siswa diam saat mendengarkan khutbah

9) Siswa merapatkan shaf

10) Siswa melafadzkan niat shalat Jum’at

11) Siswa mengikuti gerakan imam saat melaksanakan shalat Jum’at

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Setiap siswa yang memiliki pemahaman materi tentang shalat Jum’at

maka praktek shalat Jum’atnya bagus.

b. Pemahaman materi tentang shalat Jum’at mempengaruhi praktek

shalat Jum’at
2. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha: Ada pengaruh pemahaman materi tentang shalat Jum’at terhadap
praktek shalat Jum’at siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota
Pekanbaru.

Ho: Tidak ada pengaruh pemahaman materi tentang shalat Jum’at
terhadap praktek shalat Jum’at siswa di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 3 Kota Pekanbaru.



